
 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
 

Perusahaan Daerah Pasar Surya (PDPS) Surabaya merupakan badan 

usaha milik pemerintah Kota Surabaya yang bergerak di bidang pelayanan 

masyarakat dalam rangka pemenuhan tempat, sarana, dan prasarana pasar 

tradisional di kota Surabaya. Pasar tradisional di Surabaya dipandang penting 

dalam rangka menggerakkan roda perekonomian bagi kalangan pedagang kecil 

dan menengah. Sifat usaha PDPS adalah menyediakan pelayanan jasa bagi 

kemanfaatan umum dengan memperoleh keuntungan berdasarkan prinsip-prinsip 

pengelolaan perusahaan (Peraturan Daerah Kota Surabaya, 2008). 

Dalam mengurus administrasi kepegawaian PDPS melakukan enam 

proses pengelolaan dokumen meliputi mengelola dokumen dalam menyusun 

rencana formasi pegawai dan mengusulkan rencana pengadaanya, mengelola 

dokumen dalam menyusun rencana pendidikan dan latihan pegawai, mengelola 

dokumen dalam melakukan penilaian kinerja pegawai, mengelola dokumen dalam 

membuat daftar gaji, mengelola dokumen dalam melakukan pemeliharaan 

pegawai, dan mengelola dokumen dalam proses pemutusan hubungan kerja. 

Kegiatan administrasi kepegawaian di setiap proses pengelolaan dokumen 

menghasilkan dokumen yang diantaranya memiliki keterkaitan dengan proses 

pengelolaan lainnya. Proses alur antar stakeholder dalam persetujuan dokumen 

yang membuat proses pengelolaan administrasi saling terkait. 
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Berikut ini adalah gambar dari aliran dokumen administrasi kepegawaian. 

 

 Gambar 1. Aliran Dokumen Administrasi Kepegawaian.  

Dari gambaran siklus dokumen administrasi kepegawaian tersebut, di dalamnya 

terdapat proses-proses yang saat ini mengalami kesulitan dalam menjalankannya. Hal ini 

disebabkan tidak adanya sistem (aplikasi) yang dapat membantu bagian kepegawaian dalam 

mengelola administrasi kepegawaian. Berdasarkan riset yang telah dilakukan, detail 

penyebab masalah yang dihadapi perusahaan saat ini ada enam permasalahan. Permasalahan 

pertama terletak pada pemberian keterangan tambahan tentang dokumen administrasi 

kepegawaian seperti meta data dokumen, masih kurang lengkap. Permasalahan selanjutnya 

yakni proses penyimpanan (storage) dokumen administrasi yang telah dilakukan oleh bagian 

kepegawaian dengan cara menyimpan dokumen dalam bentuk hardcopy. Proses ini 

mengalami kesulitan pada saat dokumen yang tersimpan telah penuh sehingga untuk 

menyimpan dokumen harus ditata rapi dulu. Permasalahan selanjutnya yakni pada keamanan 

(security) dokumen kepegawaian perusahaan sekarang tidak terjaga dengan baik, sehingga 

segala pengelolahan dokumen (perbaikan dan pembuatan) tidak tercatat sehingga pemantauan 

terhadap dokumen kepegawaian tidak dapat terlaksana. 
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Permasalahan selanjutnya yakni pada masalah hak akses dokumen. Dalam aturan 

perusahaan hak akses terhadap dokumen sudah diatur, tetapi aturannya hanya diatur oleh 

kepala kepegawaian. Pembagian hak akses dalam proses bisnis sekarang sebenarnya sudah 

baik, tetapi pernah ada kesalahan hak akses dalam penggunaan dokumen yang 

mengakibatkan kehilangan dokumen. Hal ini berkaitan dengan penyimpanan dokumen yang 

di lemari khusus kepegawaian, sehingga pengaturan hak akses belum optimal. Permasalahan 

selanjutnya yakni proses pencarian (searching) dokumen membutuhkan waktu yang lama, 

karena bagian kepegawaian harus mencatat dokumen yang akan dicari ke media pembantu 

(kertas). Setelah dibuat list dokumen maka bagian kepegawaian mencari di lemari khusus 

kepegawaian. Pencarian dokumen di lemari khusus kepegawaian membutuhkan waktu lama 

walaupun tempat sudah tertata rapi. Hal ini karena bagian kepegawaian harus memilah dari 

tumpukan dokumen kepegawaian. 

Permasalahan terakhir yakni pendistribusian dokumen administrasi kepegawaian 

membutuhkan waktu lama. Bagian kepegawaian memiliki hubungan yang cukup banyak 

dengan stakeholder di seluruh cabang PDPS. Pendistribusian dokumen administrasi 

kepegawaian dikelola oleh bagian Tata Usaha. Berdasarkan aturan perusahaan tugas bagian 

Tata Usaha mengatur semua surat masuk dan keluar, sehingga distribusi dokumen akan 

membutuhkan waktu lama. Akibat yang akan ditimbulkan adalah penumpukan dokumen 

yang harus menunggu persetujuan dokumen stakeholder lain di seluruh cabang PDPS. 

Melihat kondisi proses kerja di bagian kepegawaian saat ini, memerlukan adanya 

beberapa perubahan dan perbaikan alat pelaksanaan manajemen dokumen. Hal ini dilakukan 

dengan tujuan untuk membantu pengolahan data kepegawaian perusahaan agar dapat berjalan 

lebih maksimal, sesuai dengan peraturan daerah, serta dapat menberikan penurunan biaya 

operasional bagi perusahaan. Perubahan dan perbaikan ini dimulai dari penggunaan aplikasi 

Document Management System berbasis web, yang bertujuan membantu bagian kepegawaian 
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dalam melakukan pemberian keterangan tambahan dokumen (Annotations), penyimpanan 

dokumen (storage), keamanan dokumen (security), pengaturan hak akses dokumen, 

pencarian dokumen (searching) dan mendistribusikan dokumen melalui jaringan 

(distribution). 

Harapan dari penerapan aplikasi Document Management System yang berbasis web 

adalah mambantu bagian kepegawaian dalam melakukan administrasi kepegawaian sesuai 

dengan Peraturan Walikota Surabaya Nomor 15 Tahun 2007 pada pasal 23. Hal ini 

disebabkan PDPS memiliki cabang perusahaan yang tersebar di daerah Surabaya. Setiap 

proses mengelola dokumen dalam administrasi kepegawaian dapat meminimalisasi risiko 

sistem saat ini. 

 
1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan permasalahan secara umum 

dalam penelitian ini yaitu bagaimana merancang bangun aplikasi Document Management 

System pada bagian kepegawaian di PD. Pasar Surya Surabaya. 

 

Dengan latar belakang masalah didapatkan rumusan permasalahan secara detail 

yaitu :  

1. Bagaimana membuat aplikasi yang membantu dalam memberi keterangan tambahan 

tentang dokumen administrasi kepegawaian pada bagian kepegawaian? 

2. Bagaimana membuat aplikasi yang dapat menyimpan dokumen administrasi kepegawaian  

secara binary dan menjaga keamanan dokumen? 

3. Bagaimana membuat aplikasi yang dapat membantu dalam permasalahan hak akses dalam 

penggunaan dokumen administrasi kepegawaian? 

4. Bagaimana membuat aplikasi yang membantu pencarian dokumen administrasi 

kepegawaian secara cepat?  
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5. Bagaimana membuat aplikasi yang dapat mebantu dalam pendistribusian dokumen yang 

membutuhkan waktu lama? 

 
1.3 Batasan Masalah 

Batasan permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Ruang lingkup yang digunakan adalah mengurus administrasi kepegawaian. 

b. Fungsi administrasi mengacu pada hasil wawancara dengan kepala kepegawaian yakni 

mengelola dokumen dalam menyusun rencana formasi pegawai dan mengusulkan 

rencana pengadaanya, menyusun rencana pendidikan dan latihan pegawai, penilaian 

kinerja pegawai, membuat daftar penghasilan pegawai, pemeliharaan pegawai, dan 

pemutusan hubungan kerja. 

c. Penelitian ini membahas enam komponen Document Management System (DMS) yaitu 

usability, indexing and retrieval, annotation, storage and archiving, distribution, dan 

security. Dua komponen berikutnya yaitu workflow dan integration tidak dibahas. 

d. Penelitian ini hanya akan membahas keamanan dari aplikasi yang mencakup otentifikasi 

pemakai dan enkripsi dengan base64. 

e. Data yang digunakan berpedoman pada Peraturan Walikota Surabaya Nomor 15 Tahun 

2007 pada pasal 23 tentang kepegawaian. 

f. Aplikasi Document Management System (DMS) ini mendukung beberapa bentuk format 

dokumen yaitu .pdf, .doc, .docx, .ppt, .pptx, .xls dan .xlsx. 

g. Aplikasi pembuatan dokumen tidak dibahas di dalam penelitian ini, seperti microsoft 

office atau adobe reader. 

h. Penelitian ini tidak melibatkan perangkat keras scanner. 

i. Indeks yang digunakan dalam aplikasi ini adalah full text indexing. Pencarian full text 

indexing tidak berasal dari hasil scanning. 
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1.4 Tujuan 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah menghasilkan rancang bangun aplikasi 

document management system pada bagian kepegawaian di PD. Pasar Surya Surabaya. Selain 

itu dari penelitian ini juga memiliki tujuan secara detail yakni : 

1. Untuk membuat aplikasi yang membantu dalam memberi keterangan tambahan tentang 

dokumen administrasi kepegawaian pada bagian kepegawaian. 

2. Untuk membuat aplikasi yang dapat menyimpan dokumen administrasi kepegawaian  

secara binary dan  mejaga keamanan dokumen. 

3. Untuk membuat aplikasi yang dapat membantu dalam permasalahan hak akses dalam 

penggunaan dokumen administrasi kepegawaian. 

4. Untuk membuat aplikasi yang membantu pencarian dokumen administrasi kepegawaian 

secara cepat. 

5. Untuk membuat aplikasi yang dapat membantu dalam pendistribusian dokumen yang 

membutuhkan waktu lama. 

 
1.5 Sistematika Penulisan 

Laporan Tugas Akhir ini ditulis dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang diambilnya topik Tugas 

Akhir, rumusan masalah dari topik Tugas Akhir, batasan 

masalah atau ruang lingkup pekerjaan Tugas Akhir, dan Tujuan 

Tugas Akhir ini. 

BAB II :  LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang teori-teori yang mendasari pembuatan 

Tugas Akhir ini. Adapun teori-teori yang digunakan berasal 
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dari buku dan peraturan-peraturan mengenai tata pengelolaan 

dokumen yang ada pada Perusahaan Daerah Pasar Surya. 

Berikut teori yang digunakan yaitu definisi aplikasi, konsep DMS, 

dan komponen DMS. 

BAB III : ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

Bab ini menjelaskan tentang tahap-tahap yang dikerjakan dalam 

penyelesaian Tugas Akhir. Tahapan analisis dan perancangan 

terdiri dari yaitu identifikasi dan analisis permasalahan yang 

didapat dari pengumpulan data dan observasi, permasalahan 

yang sedang dihadapi perusahaan dilakukan analisis dari 

fungsi-fungsi yang dilakukan oleh bagian kepegawaian, dan 

solusi permasalahan termasuk software requirement, software 

desain, data flow diagram, entity relantionship diagram, 

struktur basis data, perancangan prosedur dan program unit, 

serta desain arsitektur. 

BAB IV : IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

Bab ini menjelaskan tentang implementasi dari sistem yang 

telah dibuat, uji coba fungsional, uji coba non-fungsional, dan 

evaluasi sistem. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran. Saran yang dimaksudkan  

adalah saran terhadap kekurangan dari aplikasi kepada pihak 

lain yang ingin meneruskan topik Tugas Akhir ini. Tujuannya 

adalah agar pihak lain tersebut dapat menyempurnakan aplikasi 

sehingga bisa menjadi baik dan berguna.  
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